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Abstrak 

Tenaga kesehatan sebagai salah satu pegawai pelayanan kesehatan di Puskesmas memiliki risiko terkena penyakit 

akibat kerja yang tinggi, salah satunya Musculokeletal Disorders (MSDs). Hal ini disebabkan oleh tingginya 

aktivitas yang dilakukan dengan keadaan statis dan berulang dalam durasi yang lama sehingga berpotensi 

menurunkan kinerja dan meningkatkan cedera pada pegawai. Pengabdian ini bertujuan untuk mengobservasi 

risiko keluhan MSDs pada tenaga Kesehatan di Puskesmas Prambon, Kabupaten Nganjuk. Data keluhan MSDs 

diperoleh menggunakan kuesioner Nordic Body Map. Hasil observasi didapatkan sebanyak 21 responden dengan 

19 orang (90%) memiliki risiko rendah terkena MSDs dengan  keluhan terbanyak pada bagian tubuh pada bagian 

pinggang sebanyak 9 orang (43%), leher atas sebanyak 8 orang (38%), bahu kiri 8 orang (38%), punggung 

sebanyak 8 orang (38%), dan leher bawah sebanyak 7 orang (33%). Dengan demikian, para tenaga kesehatan 

tidak memerlukan tindakan perbaikan akan tetapi peningkatan kewaspadaan terhadap risiko Musculokeletal 

Disorders.  

Kata kunci - MSDs, nordic body map, observasi, puskesmas, risiko 

 
Abstract 

Occupational diseases, including musculoskeletal disorders (MSDs), are a major danger for health workers at the 

Health Center as they provide health services. This is a result of high activity that is performed in a static, 

repetitive state for an extended period of time, which may lower performance and increase employee injuries. The 

purpose of this community service is to observe the MSDs risk among the medical staff at the Prambon Health 

Center in the Nganjuk Regency. MSDs complaint data were obtained using the Nordic Body Map questionnaire. 

The findings of the observation indicated that 19 respondents (90%) had a low risk of MSDs, with the most 

complaints being reported in the following areas: waist 9 persons (43%), upper neck (88%), left shoulder (88%), 

back (88%), and lower neck (73%). Therefore, rather than preventive action, health workers need to be more aware 

of the risk of musculoskeletal problems. 

Keywords -  health center, msds, nordic body map, observation, risk 
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PENDAHULUAN   
Kesehatan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia yang dipengaruhi oleh 

layaknya mendapatkan pelayanan kesehatan (Kementrian Kesehatan RI, 2018). Pelayanan kesehatan 

merupakan satu hak yang penting yang dimiliki oleh setiap individu dalam kehidupan dalam upaya 

mencegah dan mengobati kondisi penyakit untuk meningkatkan taraf kesehatan manusia. Dinas 

Kesehatan Kabupaten/Kota membawahi Puskesmas, yang merupakan badan pelaksana yang bertugas 

merencanakan pembangunan kesehatan. Sebagai lembaga medis tingkat pertama yang beroperasi, 

Puskesmas merupakan salah satu unit pelayanan kesehatan terpenting (Ekasari et al., 2017). 

Para pegawai di Puskesmas didominasi oleh para tenaga kesehatan dengan tingkat aktivitas 

yang sangat tinggi khususnya berkaitan dengan posisi kerja. Posisi kerja yang salah akan menimbulkan 

berbagai permasalahan kesehatan salah satunya ialah Musculokeletal Disorders (Rahman, 2017). 

Kumpulan gangguan patologis yang dikenal sebagai MSDs mengganggu jaringan lunak sistem 

muskuloskeletal yang meliputi sistem saraf, otot, tendon, dan struktur pendukung untuk menjalankan 

fungsi normalnya. Prevalensi kejadian kondisi Musculokeletal Disorders pada tenaga kesehatan 

sangatlah tinggi. Pada tahun 2018, RISKESDAS melaporkan bahwa 7,9% kasus MSD didiagnosis oleh 

petugas kesehatan (Kemenkes RI, 2018 ; (Yao et al., 2019). Menurut penelitian (Dewi, 2019), tenaga 

kesehatan memiliki risiko keluhan MSDs  disebabkan karena gerakan mengangkat, mendorong, 

menggeser dan membungkuk yang berulang serta memiliki durasi dan masa kerja yang lama. Hal ini 

dikaitkan dengan keluhan MSDs terbanyak pada bagian punggung, bahu, tangan, dan pergelangan 

kaki (Sandri, 2017; Zen, 2023). Dampak yang ditimbulkan oleh keluhan MSDs berkepanjangan adalah 

penurunan kinerja para pegawai, ketidakproduktifan pegawai yang berimbas pada tidak terpenuhinya 

target kerja dan kualitas pelayanan kesehatan akan menurun sehingga berisiko terjadi kecelakaan 

penyakit akibat kerja (Bukhori, 2010; Hardiyanti et al., 2017). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan pengabdian ini bertujuan untuk 

melakukan observasi dini mengenai kondisi keluhan MSDs pada tenaga Kesehatan Puskesmas 

Prambon Kabupaten Nganjuk untuk mengetahui klasifikasi tingkat risiko para pegawai sehingga 

harapannya dapat dilakukan perencanaan pencegahan ataupun penanganan dalam rangka 

meningkatkan kinerja para pegawai. 

 

METODE  
Pendekatan pengabdian yang digunakan ialah observasi deskriptif berupa studi kasus 

terhadap para pekerja yang berada di Puskesmas Prambon, Kabupaten Nganjuk pada tanggal 27 Maret 

2025 . Instrumen pengukuran yang digunakan dalam pengumpulan data responden adalah kuesioner 

Nordic Body Map (NBM). Setelah menyetujui untuk berpartisipasi dalam pengabdian, subjek 

diberikan kertas kuesioner yang telah disiapkan oleh peneliti dan diminta untuk mengisi kuesioner 

NBM secara offline. Pengambilan data dilakukan sebanyak 1 kali dan diperoleh sejumlah 21 responden 

terlibat dalam pengabdian ini. Pengisian kuesioner NBM (Nordic Body Map) dilakukan dengan 

memilih salah satu skala yang merepresentasikan seberapa sakit menyesuaikan keluhan tubuh yang 

dirasakan oleh responden. Pada sisi kanan dan kiri tubuh, 27 segmen otot rangka dievaluasi. Empat 

skala Likert dengan kriteria ditawarkan; skala 1 menunjukkan tidak sakit, skala 2 menunjukkan agak 

sakit, skala 3 menunjukkan sakit, dan skala 4 menunjukkan sakit sekali. Setelah data skor dikumpulkan, 

data tersebut akan dipetakan menurut kategorisasi tingkat risiko untuk kondisi muskuloskeletal. 

Berikut adalah gambar kuesioner NBM yang dipakai untuk proses observasi dalam pengabdian ini. 
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Gambar 1.  

Kuesioner Nordic Body Map (Sumber : Dokumen Pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  

Dokumentasi Pengambilan Data (Sumber : Dokumen Pribadi) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Karakteristik Responden 

Tabel 1. 

Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden N (20) % 

Umur (Tahun) 

< 30  3 14% 

30-40 6 28% 

40-50 7 34% 

50-60 5 24% 
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Jenis Kelamin 

Laki-Laki 7 34% 

Perempuan 14 66% 

Masa Kerja  

0-5 Tahun 4 19% 

5-10 Tahun 1 5% 

>10 Tahun 16 76% 

Durasi Kerja 

1-5 jam 2 10% 

6-10 jam 19 90% 

 

Hasil pada Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa rentang usia responden didominasi oleh 

mereka yang berada pada rentang usia 40-50 tahun, yaitu sebanyak 7 orang (34%), diikuti oleh 

mereka yang berada pada rentang usia 30-40 tahun sebanyak 6 orang (28%), 50–60 tahun sebanyak 

5 orang (24%), dan <30 tahun sebanyak 3 orang (14%). Hal ini mendukung temuan penelitian 

(Aprianto et al., 2021) yang menyatakan bahwa usia merupakan faktor risiko penyakit 

muskuloskeletal pada pekerja karena penuaan menyebabkan peningkatan keluhan yang 

berhubungan dengan otot rangka yang dirasakan. Orang yang berusia di atas 38 tahun memiliki 

risiko lebih tinggi untuk mengalami MSDs. Hal ini berkaitan peningkatan keluhan yang dirasakan 

juga disebabkan karena penurunan fungsi gerak pada tubuh, utamanya bagian skeletal daripada 

seeseorang sehingga ketika aktifitas dilakukan dengan postur yang tidak tepat maka akan menjadi 

penyebab keluhan Musculokeletal Disorders akan muncul (Fathoni et al., 2009; Prahastuti et al., 2021). 

Sejumlah 14 orang (66%) responden yang mengikuti survei ini adalah perempuan. 

Penyebab utama masalah muskuloskeletal adalah perbedaan kekuatan otot antara pria dan wanita. 

Perempuan lebih berisiko memiliki keluhan MSDs karena tenaga fisik yang dimiliki sekitar 2 kali 

lebih rendah daripada laki-laki dan tidak lebih banyak dalam beraktivitas (Helmina et al., 2019).  

Para pegawai Puskesmas Prambon memiliki masa kerja rata-rata telah bekerja selama >10 

tahun dengan hasil data diperoleh sebanyak 16 (76%) tenaga kesehatan dengan dominasi durasi 

bekerja selama 6-10 jam per harinya sebanyak 19 orang (90%). Hal ini sejalan dengan penelitian  

(Roza Asnel & Pratiwi, 2021) bahwa pekerja dengan masa kerja diatas 3 tahun berisiko mengalami 

kelelahan pada otot. Semakin lama seseorang bekerja, maka semakin besar pula paparan di tempat 

kerja yang meningkatkan risiko MSDs. Kondisi ini menjabarkan bahwa pekerja yang berada di 

Puskesmas Prambon memiliki pengalaman bekerja yang tinggi dengan aktifitas yang berulang 

serta monoton selama periode bekerja dan masa kerja yang lama sehingga berisiko tinggi 

mengalami kelelahan dan cedera pada bagian skeletal (Purba & Lestari, 2017). Durasi kerja yang 

lama menyebabkan ketidakseimbangan pada otot para pekerja sehingga muncul sebagai gejala 

MSDs yang dirasakan, seperti nyeri otot (Azizie & Susilowati, 2022). Bekerja lebih dari delapan jam 

sehari menimbulkan rasa tidak nyaman yang parah pada lengan, bahu, punggung, serta bagian 

tubuh lainnya (Utami et al., 2017). 
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B. Gambaran Keluhan Musculokeletal Disorders 

 

Tabel 2. 

Rekapitulasi Keluhan Musculoskeletal Disorders berdasarkan NBM 

No. Bagian Tubuh 
Keluhan  

Total (n) 
Ya % Tidak  % 

0 Sakit/kaku di bagian leher atas  8 38% 13 62% 21 

1 Sakit/kaku di leher bagian bawah 7 33% 14 67% 21 

2 Sakit di bahu kiri 8 38% 13 62% 21 

3 Sakit di bahu kanan 6 29% 15 71% 21 

4 Sakit pada lengan atas kiri 6 29% 15 71% 21 

5 Sakit di punggung 8 38% 13 62% 21 

6 Sakit pada lengan atas kanan 5 24% 16 76% 21 

7 Sakit pada pinggang 9 43% 12 57% 21 

8 Sakit pada bokong 2 10% 19 90% 21 

9 Sakit pada pantat 2 10% 19 90% 21 

10 Sakit pada siku kiri 1 5% 20 95% 21 

11 Sakit pada siku kanan 2 10% 19 90% 21 

12 Sakit pada lengan bawah kiri 3 14% 18 86% 21 

13 Sakit pada lengan bawah kanan 0 0% 21 100% 21 

14 Sakit pada pergelangan tangan kiri 2 10% 19 90% 21 

15 Sakit pada pergelangan tangan kanan 3 14% 18 86% 21 

16 Sakit pada tangan kiri 4 19% 17 81% 21 

17 Sakit pada tangan kanan 1 5% 20 95% 21 

18 Sakit pada paha kiri 0 0% 21 100% 21 

19 Sakit pada paha kanan 2 10% 19 90% 21 

20 Sakit pada lutut kiri 4 19% 17 81% 21 

21 Sakit pada lutut kanan 4 19% 17 81% 21 

22 Sakit pada betis kiri 3 14% 18 86% 21 

23 Sakit pada betis kanan 5  16  21 

24 Sakit pada pergelangan kaki kiri 1 5% 20 95% 21 

25 Sakit pada pergelangan kaki kanan 1 5% 20 95% 21 

26 Sakit pada kaki kiri 4 19% 17 81% 21 

27 Sakit pada kaki kanan 3 19% 18 81% 21 

 

Berdasarkan tabel 2 mengenai rekapitulasi distribusi keluhan  Musculokeletal Disorders 

didapatkan hasil bahwa tenaga Kesehatan Puskesmas Prambon mengalami keluhan terbanyak 

pada bagian pinggang sebanyak 9 orang (43%), leher atas sebanyak 8 orang (38%), bahu kiri 8 orang 

(38%), punggung sebanyak 8 orang (38%), dan leher bawah sebanyak 7 orang (33%). Menulis 

administrasi dan laporan sambil membungkuk merupakan sumber utama gejala MSDs di antara 
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para tenaga kesehatan di area leher dan punggung. Nyeri yang dirasakan hanya bersifat lokal pada 

satu titik otot saja. Adapun keluhan pada bahu dikeluhkan para temaga Kesehatan disebabkan 

karena tumpuan pada saat mengangkat, mendorong, dan beraktivitas cenderung menggunakan 

satu sisi dominan sehingga terjadi ketegangan pada otot di area bahu, yaitu bahu kiri.  Posisi 

punggung dalam keadaan statis dan membungkuk serta menumpu  saat mengangkat, mendorong, 

dan beraktivitas dalam proses pelayanan pasien dan perawatan terhadap alat-alat medis juga 

menjadi penyebab keluhan yang dirasakan para pekerja (Permatasari & Widajati, 2018; Rossa, 

2017).   

C. Analisis Tingkat Risiko Musculokeletal Disorders 

 

Tabel 3.  

Klasifikasi Tingkat Risiko Musculokeletal Disorders 

 

 

 

 
 

 

 

Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil pemetaan klasifikasi keluhan Musculokeletal 

Disorders dengan kuesioner nordic body map diperoleh bahwa data responden didominasi oleh 

musculokeletal disorder tingkat risiko rendah sebanyak 19 orang, adapun 2 orang mengalami 

risiko sedang. Dengan demikian, interpretasi dari hasil klasifikasi tingkat risiko Musculokeletal 

Disorders ialah perlunya tindakan kehati-hatian untuk mencegah terjadinya MSDs pada responden 

dan belum diperlukannya tindakan perbaikan segera. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap tenaga kesehatan Puskesmas Prambon, 

Kabupaten Nganjuk didapatkan hasil didominasi dengan tenaga kesehatan yang memiliki usia 40-50 

tahun. Adapun masa kerja selama > 10 tahun dan durasi bekerja selama 6-10 jam. Responden 

didominasi oleh pekerja perempuan. Hasil pemetaan klasifikasi tingkat risiko berdasarkan keluhan 

Musculokeletal Disorders menunjukkan bahwa sebanyak 19 responden (90%) mengalami keluhan 

Musculokeletal Disorder dengan tingkat risiko rendah dengan  keluhan terbanyak pada bagian 

pinggang, punggung, leher, dan bahu. Dengan demikian, masih belum diperlukan tindakan perbaikan 

akan tetapi perlunya kehati-hatian untuk para pekerja di Puskesmas Prambon untuk menghindari 

risiko keluhan Musculokeletal Disorders yang meningkat. 

Saran bagi pihak kepegawaian dan K3  Puskesmas Prambon Kabupaten Nganjuk agar 

melakukan identifikasi keluhan Musculokeletal Disorder secara bertahap dan rutin sehingga bisa 

mengetahui kondisi para pegawai sehingga harapannya dapat segera melakukan tindakan perbaikan 

jika memang diperlukan. Pemberian program dalam rangka peningkatan kebugaran jasmani secara 

rutin bagi para tenaga Kesehatan juga sangat diperlukan. 
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No  Klasifikasi Risiko MSDs Jumlah % 

1 Risiko Rendah (Skor 28- 49) 19 90% 

2 Risiko Sedang (Skor 50-70) 2 10% 

3 Risiko Tinggi (Skor 71-90) 0 0% 

4 Risiko Sangat Tinggi (91-122) 0 0% 
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